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BAB IV  

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Program Pemberian Penghargaan Bagi Pemuda Berprestasi Kabupaten 

Wonogiri telah memenuhi standar indikator-indikator praktik unggulan (best 

practice), yakni dari sisi kemitraan (partnership), dampak (impact), kepemimpinan 

(leadership), keberlanjutan program (sustainability), hingga  peluang replikasinya 

ke daerah lain (transferability). Dampak (impact) ditunjukkan dengan program 

mampu mengurangi beban pembiayaan pendidikan mahasiswa, meningkatkan 

motivasi belajar, mempertahankan capaian akademik, mengembangkan kapasitas 

diri melalui kegiatan organisasi, serta mendorong kontribusi nyata penerima 

program dalam mendukung pembangunan daerah. Kemitraan (partnership) terlihat 

dari kolaborasi antar organisasi. Keberlanjutan (sustainability) ditunjukkan dengan 

program didukung oleh regulasi dan penganggaran yang berkelanjutan. 

Kepemimpinan (leadership) terlihat dari komitmen pimpinan daerah dalam 

mempertahankan dan mengembangkan program. Transfer ke daerah lain 

(transferability) ditunjukkan melalui replikasi praktik penyelenggaraan program 

oleh pemerintah daerah lain serta kegiatan studi tiru yang menjadikan Kabupaten 

Wonogiri sebagai referensi dalam pengembangan program sejenis. 

Keberhasilan Program Pemberian Penghargaan Bagi Pemuda Berprestasi 

Kabupaten Wonogiri didukung oleh beberapa faktor yang saling berkaitan, yaitu 

kepemimpinan, strategi dan kinerja, pemberdayaan kelompok, rekayasa dan 

pembaharuan, serta pembelajaran dan komunikasi. Kepemimpinan terlihat dari 
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adanya arahan dan pembagian tugas yang jelas dari Kepala Disporapar Kabupaten 

Wonogiri kepada pelaksana program. Strategi dan kinerja ditunjukkan melalui 

adanya strategi pelaksanaan yang dikembangkan melalui evaluasi sebagai dasar 

perbaikan pelaksanaan program. Pemberdayaan kelompok terlihat dari upaya 

peningkatan kapasitas pelaksana melalui bimbingan teknis dan pembekalan. 

Rekayasa dan pembaharuan ditunjukkan melalui pengembangan aplikasi 

SIMAPRES sebagai inovasi berbasis teknologi yang terus disempurnakan. 

Pembelajaran dan komunikasi terlihat dari komunikasi yang terjalin secara intensif 

antar organisasi pelaksana serta sosialisasi program kepada masyarakat melalui 

berbagai media komunikasi. 

4.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian telah menunjukkan praktik baik pada tataran 

penerapannya, tetapi masih terdapat aspek yang dapat dioptimalkan. Berikut saran 

yang dapat peneliti ajukan: 

1. Bupati Kabupaten Wonogiri diharapkan dapat mempertahankan komitmen 

dalam penyelenggaraan program tersebut bagi pemuda berprestasi di 

Kabupaten Wonogiri agar keberlanjutan program tetap terjaga dan 

manfaatnya dapat dirasakan oleh generasi muda pada tahun-tahun 

berikutnya. 

2. Disporapar Kabupaten Wonogiri dengan Imapres Wonogiri diharapkan 

perlu terus memperluas sosialisasi yang telah dilakukan melalui media 

sosial, zoom meeting, live streaming, dan jejaring kemitraan dengan 

berbagai pihak agar informasi program dapat menjangkau lebih banyak 
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pemuda berprestasi di seluruh wilayah Kabupaten Wonogiri maupun yang 

sedang menempuh pendidikan di luar daerah. 
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